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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kabupaten Cirebon dalam pelestarian 

budaya lokal, mengingat kekayaan seni, tradisi, dan adat istiadat yang beragam. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis strategi dan upaya Disbudpar dalam menjaga budaya lokal. Metodologi yang digunakan adalah kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Disbudpar Kabupaten Cirebon berperan penting dalam melestarikan budaya lokal 

melalui penyelenggaraan festival dan acara budaya yang menampilkan seni tradisional, musik, tari, dan kerajinan lokal. 

Selain itu, Disbudpar mengadakan program pendidikan dan pelatihan bagi generasi muda serta memberikan dukungan 

dana, fasilitas, dan promosi kepada seniman dan budayawan lokal. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan, komunitas, 
dan organisasi budaya turut dilakukan untuk mengintegrasikan program pelestarian budaya dalam kegiatan masyarakat 

sehari-hari. Disbudpar juga mengembangkan destinasi wisata berbasis budaya lokal untuk menarik wisatawan dan 

edukasi mengenai kekayaan budaya Kabupaten Cirebon. 

Kata kunci:  Pelestarian Budaya, Pariwisata Budaya, Disbudpar Kabupaten Cirebon 

 

ABSTRACT 
This study examines the role of the Department of Culture and Tourism (Disbudpar) of Cirebon Regency in preserving 

local culture, considering the richness of diverse arts, traditions, and customs. The purpose of this study is to analyze 

the strategies and efforts of Disbudpar in preserving local culture. The methodology used is qualitative with data 

collection techniques through in-depth interviews, participatory observation, and documentation studies. The results 
of the study indicate that Disbudpar of Cirebon Regency plays an important role in preserving local culture through 

organizing festivals and cultural events that feature traditional arts, music, dance, and local crafts. In addition, 

Disbudpar holds education and training programs for the younger generation and provides financial support, facilities, 

and promotion to local artists and cultural figures. Collaboration with educational institutions, communities, and 
cultural organizations is also carried out to integrate cultural preservation programs into daily community activities. 

Disbudpar also develops local culture-based tourist destinations to attract tourists and educate about the cultural 

richness of Cirebon Regency 
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1. PENDAHULUAN  
Kabupaten Cirebon memiliki keragaman kebudayaan berupa seni, tradisi, adat istiadat, dan 

sejarah. Budaya lokal di Kabupaten Cirebon mencakup berbagai aspek seperti seni tari, seni 

musik, seni lukis, seni teater, seni tarik suara kerajinan tangan, kuliner, dan ritual keagamaan yang 

bersifat klasik (Kamagi dkk., 2024; Sumiarsa dkk., 2022). Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(Disbudpar) Kabupaten Cirebon merupakan institusi pemerintah yang memiliki kewenangan 

dalam melestarikan dan mengembangkan budaya lokal. Kebudayaan lokal sering kali 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan eksistensinya. Tradisi dan seni lokal mulai 

tergerus oleh budaya asing dan perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih modern. Budaya 

lokal di Kabupaten Cirebon memiliki keunikan tersendiri yang tidak hanya menjadi daya tarik 

wisata tetapi juga menjadi identitas daerah. Seni tari, musik, kerajinan tangan, kuliner, dan ritual 

keagamaan adalah beberapa contoh warisan budaya yang masih dilestarikan hingga saat ini.  

Kompleksitas kehidupan masyarakat modern yang didominasi oleh pandangan 

materialistik mulai memicu adanya degradasi budaya dan budaya lokal mendapat ancaman dari 

budaya asing dan perubahan gaya hidup modern (Hanifa et al., 2024). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran Disbudpar Kabupaten Cirebon dalam pelestarian budaya lokal. Secara 

spesifik, penelitian ini ingin mengidentifikasi strategi dan upaya yang telah dilakukan oleh 

Disbudpar dalam menjaga dan mengembangkan budaya lokal, serta mengevaluasi efektivitas dari 

upaya-upaya tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi oleh Disbudpar dalam pelaksanaan program pelestarian budaya dan mencari solusi 

untuk mengatasi tantangan tersebut. Pelestarian budaya merupakan suatu upaya yang kompleks 

dan melibatkan berbagai aspek seperti pendidikan, ekonomi, sosial, dan politik.  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Bagaimana peran Disbudpar Kabupaten Cirebon dalam pelestarian budaya lokal? Apa 

saja strategi dan upaya yang telah dilakukan oleh Disbudpar dalam menjaga dan mengembangkan 

budaya lokal di Kabupaten Cirebon? Sejauh mana efektivitas dari strategi dan upaya yang 

dilakukan oleh Disbudpar dalam pelestarian budaya lokal? Apa saja tantangan yang dihadapi oleh 

Disbudpar dalam pelaksanaan program pelestarian budaya lokal? Bagaimana solusi yang dapat 

diambil untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kebudayaan dan pariwisata, khususnya dalam konteks pelestarian 

budaya lokal. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah 

daerah, khususnya Disbudpar, dalam merancang dan mengimplementasikan program pelestarian 

budaya yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya melestarikan budaya lokal dan mendorong partisipasi mereka 

dalam upaya pelestarian budaya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pelestarian budaya merupakan upaya untuk menjaga, melindungi, dan mengembangkan 

warisan budaya agar tetap eksis dan dapat diwariskan kepada generasi mendatang. Menurut 

Pratiwi (2019), pelestarian budaya melibatkan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk 

memelihara elemen-elemen budaya seperti tradisi, seni, bahasa, dan adat istiadat. Hal ini penting 

karena budaya lokal sering kali menjadi identitas suatu komunitas dan dapat memperkuat rasa 

kebanggaan serta kebersamaan di antara anggotanya. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelestarian budaya dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, termasuk program pendidikan berbasis budaya, penyelenggaraan acara budaya, 

dukungan kepada seniman lokal, dan pengembangan destinasi wisata budaya (Nuryanti, 1996; 

Salouw, 2021). Program pendidikan berbasis budaya dapat meningkatkan kesadaran generasi 

muda tentang pentingnya melestarikan budaya lokal. Penyelenggaraan acara budaya, seperti 

festival dan pameran seni, dapat menarik minat masyarakat untuk lebih mengenal dan menghargai 

budaya mereka sendiri. 
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Pemerintah, melalui lembaga-lembaganya seperti Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(Disbudpar), memiliki peran penting dalam pelestarian budaya. Menurut Urry (1990), pemerintah 

dapat merancang dan mengimplementasikan berbagai program dan kebijakan yang bertujuan 

untuk melestarikan dan mengembangkan budaya lokal. Program-program tersebut meliputi 

penyelenggaraan festival budaya, pelatihan bagi seniman lokal, pemberian dana dan fasilitas, 

serta promosi budaya melalui media massa dan platform digital. 

Disbudpar, sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam bidang kebudayaan dan 

pariwisata, memainkan peran kunci dalam merancang dan mengimplementasikan program 

pelestarian budaya. Penelitian oleh Suhartini (2012), menunjukkan bahwa keberhasilan program 

pelestarian budaya sangat tergantung pada komitmen dan kerjasama antara pemerintah, 

masyarakat, dan berbagai pihak terkait. Pemerintah harus mampu menciptakan kebijakan yang 

mendukung pelestarian budaya serta mengalokasikan anggaran yang memadai untuk kegiatan 

tersebut. 

Penelitian oleh (Kagan & Cohen, 1990) menunjukkan bahwa kesadaran dan keterlibatan 

masyarakat dalam berbagai kegiatan budaya sangat penting untuk keberhasilan upaya pelestarian 

budaya. Masyarakat harus dilibatkan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program 

pelestarian budaya. Partisipasi aktif dari masyarakat dapat membantu pemerintah dalam 

mengidentifikasi kebutuhan dan potensi budaya lokal yang perlu dilestarikan. 

Penelitian oleh Sanusi dan Padiarta (2019) menunjukkan bahwa pengembangan destinasi 

wisata yang berbasis budaya lokal dapat memberikan dampak positif bagi pelestarian budaya. 

Destinasi wisata budaya yang dikelola dengan baik dapat menjadi sarana edukasi bagi pengunjung 

mengenai nilai-nilai budaya dan sejarah daerah tersebut. Selain itu, pengembangan wisata budaya 

juga dapat menciptakan peluang kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

 

3. METODE  
Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mendapatkan fenomena atau kondisi 

obyektif di lapangan (Sugiyono, 2018). Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan yang 

meliputi pengembangan kerangka konseptual, penetapan tujuan penelitian, dan identifikasi 

informan kunci. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui teknik wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah 

analisis data untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang relevan. Hasil analisis 

kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk naratif untuk menggambarkan peran Disbudpar 

dalam pelestarian budaya lokal. 

Penelitian ini menggunakan tiga metode utama untuk pengumpulan data: wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi.  

1) Wawancara Mendalam:  Wawancara mendalam dilakukan dengan Pejabat Disbudpar 

Kabupaten Cirebon. Informan dipilih berdasarkan pengetahuan dan keterlibatan mereka dalam 

pelestarian budaya di Kabupaten Cirebon. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan 

perspektif mendalam tentang strategi dan upaya yang dilakukan oleh Disbudpar, tantangan yang 

dihadapi, dan hasil yang telah dicapai. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, 

memungkinkan fleksibilitas dalam mengeksplorasi topik yang relevan berdasarkan respons 

informan.  

2) Observasi Partisipatif : Observasi partisipatif dilakukan dengan menghadiri berbagai 

acara budaya yang diselenggarakan oleh Disbudpar. Observasi ini bertujuan untuk memahami 

secara langsung bagaimana acara budaya tersebut diselenggarakan, partisipasi masyarakat, dan 

dampaknya terhadap pelestarian budaya. Peneliti berperan sebagai partisipan aktif dalam kegiatan 

budaya untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika dan interaksi yang 

terjadi.  

3) Studi Dokumentasi : Studi dokumentasi melibatkan penelusuran dan analisis berbagai 

dokumen resmi, laporan kegiatan, dan literatur yang relevan dengan topik penelitian. Dokumen-

dokumen ini mencakup peraturan dan kebijakan terkait pelestarian budaya, laporan tahunan 

Disbudpar, dan publikasi akademik. Studi dokumentasi membantu memperkaya data yang 
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diperoleh dari wawancara dan observasi, serta memberikan konteks historis dan kebijakan yang 

relevan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap. Tahap pertama dari hasil 

wawancara dipilah data yang akan digunakan dalam analisis  yaitu  mencakup strategi pelestarian 

budaya, peran pemerintah, partisipasi masyarakat, dan pengembangan wisata budaya. Tahap 

berikutnya adalah interpretasi data, di mana temuan dianalisis dalam konteks kerangka teori yang 

telah dikembangkan. Interpretasi data melibatkan penggabungan hasil analisis tematik dengan 

teori pelestarian budaya, teori peran pemerintah, teori partisipasi masyarakat, dan teori pelestarian 

budaya. Pengambilan kesimpulan dilakukan setelah memilih data yang sesuai dengan penelitian 

ini selesai.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Peran Disbudpar Kabupaten Cirebon dalam Pelestarian Budaya 

Lokal 
Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kabupaten Cirebon dalam pelestarian 

budaya lokal merupakan aspek krusial yang menjadi fokus utama dalam upaya mempertahankan 

warisan budaya yang kaya dan beragam di daerah tersebut. Disbudpar memiliki tanggung jawab 

besar dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengawasi berbagai program dan kegiatan 

yang bertujuan untuk melestarikan dan mengembangkan budaya lokal. Untuk memahami secara 

mendalam peran Disbudpar dalam konteks ini, beberapa aspek kunci dapat dianalisis, yaitu peran 

sebagai fasilitator, pelindung, pengembang, dan promotor budaya. 

1) Peran sebagai Fasilitator:  

Disbudpar berfungsi untuk menjembatani berbagai pihak yang terlibat dalam pelestarian 

budaya lokal, termasuk komunitas budaya, seniman, akademisi, dan masyarakat umum. 

Disbudpar menyediakan berbagai platform dan kesempatan bagi para pelaku budaya untuk 

berkolaborasi dan berkontribusi dalam pelestarian budaya. Misalnya, Disbudpar sering kali 

mengorganisir pertemuan, workshop, dan diskusi yang melibatkan para pemangku 

kepentingan untuk merumuskan strategi dan program pelestarian budaya. Selain itu, 

Disbudpar juga bertindak sebagai mediator antara masyarakat dan pemerintah dalam 

menyampaikan aspirasi dan kebutuhan komunitas budaya. Dalam perannya ini, Disbudpar 

mengumpulkan masukan dari berbagai kelompok masyarakat mengenai apa yang dibutuhkan 

untuk melestarikan budaya lokal dan kemudian mengintegrasikan masukan tersebut ke dalam 

kebijakan dan program kerja mereka. 

2) Peran sebagai Pelindung:  

Disbudpar bertanggung jawab untuk memastikan bahwa warisan budaya Kabupaten Cirebon 

tetap terjaga dan dilestarikan untuk generasi mendatang. Tanggung jawab ini mencakup 

identifikasi, dokumentasi, dan perlindungan terhadap situs-situs bersejarah, tradisi, seni, dan 

nilai-nilai budaya yang ada di daerah tersebut. 

Salah satu contoh konkret dari peran pelindung ini adalah upaya Disbudpar dalam 

menginventarisasi dan mendaftarkan situs-situs bersejarah serta benda-benda cagar budaya 

ke dalam daftar resmi pemerintah. Dengan melakukan hal ini, Disbudpar dapat memberikan 

perlindungan hukum dan administratif terhadap aset-aset budaya tersebut, sehingga mereka 

tidak mudah terancam oleh perubahan sosial, ekonomi, atau pembangunan yang tidak 

terkontrol. 

Disbudpar juga bekerja sama dengan berbagai lembaga dan organisasi, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional, untuk mendapatkan dukungan dalam upaya pelestarian 

budaya. Kerjasama ini mencakup pertukaran pengetahuan, bantuan teknis, dan pendanaan 

untuk program-program pelestarian budaya. 

3) Peran sebagai Pengembang: 

Peran pengembang mengharuskan Disbudpar untuk tidak hanya melestarikan tetapi juga 

mengembangkan budaya lokal agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Dalam peran 

ini, Disbudpar menginisiasi berbagai program dan kegiatan yang mendorong inovasi dan 
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kreativitas dalam budaya lokal, sehingga budaya tersebut dapat terus berkembang dan 

menarik bagi generasi muda. Disbudpar sering kali mengadakan pelatihan dan kursus untuk 

meningkatkan keterampilan para pelaku budaya, termasuk seniman, pengrajin, dan pekerja 

budaya lainnya. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis tetapi juga 

mencakup aspek-aspek manajemen dan pemasaran, sehingga para pelaku budaya dapat lebih 

mandiri dan profesional dalam menjalankan aktivitas mereka. 

Selain itu, Disbudpar juga mendukung penciptaan karya-karya seni baru yang berakar pada 

tradisi lokal namun dikemas dengan cara yang inovatif dan menarik bagi audiens modern. 

Dukungan ini dapat berupa pemberian hibah, penyediaan fasilitas, atau kerjasama dengan 

institusi seni dan budaya lainnya. 

4) Peran sebagai Promotor: Disbudpar bertanggung jawab untuk mempromosikan budaya lokal 

ke tingkat yang lebih luas, baik di dalam negeri maupun internasional. Promosi budaya ini 

dilakukan melalui berbagai saluran, termasuk media massa, media sosial, pameran, festival, 

dan kerjasama dengan industri pariwisata. Disbudpar sering kali menyelenggarakan dan 

mendukung berbagai acara budaya, seperti festival seni, pertunjukan musik tradisional, dan 

pameran kerajinan tangan, yang bertujuan untuk meningkatkan visibilitas budaya lokal. 

Acara-acara ini tidak hanya menarik perhatian wisatawan tetapi juga meningkatkan kesadaran 

dan apresiasi masyarakat lokal terhadap warisan budaya mereka sendiri. Promosi budaya juga 

melibatkan kerjasama dengan agen perjalanan dan operator tur untuk mengembangkan paket 

wisata budaya yang menarik. Paket wisata ini dirancang untuk memberikan pengalaman yang 

mendalam dan otentik kepada wisatawan, sekaligus mendukung pelestarian budaya melalui 

partisipasi langsung dan kontribusi ekonomi. Disbudpar juga memanfaatkan teknologi digital 

untuk mempromosikan budaya lokal. Ini termasuk pengembangan situs web, aplikasi mobile, 

dan penggunaan media sosial untuk menyebarluaskan informasi tentang kegiatan budaya, 

situs bersejarah, dan produk budaya Kabupaten Cirebon. Peran Disbudpar Kabupaten 

Cirebon dalam pelestarian budaya lokal mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan, 

yaitu sebagai fasilitator, pelindung, pengembang, dan promotor budaya. Melalui peran-peran 

ini, Disbudpar berusaha untuk memastikan bahwa warisan budaya Kabupaten Cirebon tidak 

hanya terjaga tetapi juga terus berkembang dan dikenal lebih luas. Upaya ini memerlukan 

kerjasama yang erat dengan berbagai pihak, termasuk komunitas budaya, masyarakat umum, 

pemerintah, dan sektor swasta. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, 

Disbudpar diharapkan dapat memainkan peran yang signifikan dalam melestarikan dan 

mengembangkan budaya lokal untuk generasi mendatang. 

Selain menyelenggarakan tugas pokok, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Cirebon mempunyai fungsi: 

1) Perumusan kebijakan pelaksanaan Urusan Pemerintahan dan Tugas Pembantuan 

yang diberikan kepada Daerah bidang kebudayaan, dan pariwisata; 

2) Pelaksanaan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan yang diberikan kepada 

daerah bidang kebudayaan dan pariwisata; 

3) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan 

yang diberikan kepada daerah di bidang kebudayaan dan pariwisata; 

4) Pelaksanaan administrasi dinas dalam pelaksanaan urusan pemerintahan bidang 

kebudayaan dan pariwisata. 

5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas dan 

fungsinya .  
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Gambar 1. Profil Demografi Pegawai Disbudpar 

Sumber: Sesuai tugas dan fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon sebagaimana 

telah diamanatkan dalam Peraturan Walikota Cirebon Nomor 33 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata (2021) 

 
Tabel 1. Program/Kegiatan Usulan Masyarakat 

No. Program/Kegiata

n 

Lokasi Indikator  

Kinerja 

Besaran/ 

Volume 

Catata

n 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 
1 

Restorasi Situs 
Bersejarah 

 Program untuk memperbaiki kondisi 
fisik situs bersejarah yang penting 

dalam sejarah dan budaya lokal. 

  

 

- 

Penyelenggaraan 

Festival Budaya 
Daerah 

Kota 

Cirebon 

Festival Kuliner Cirebon 

Event tahunan yang menampilkan 
seni rakyat lokal, seperti tari dan 

musik tradisional 

1 event  

- 

 

2 

Program 

Pengembangan 
Kepariwisataan 

    

 

- 

Pengembangan 

dan 

Penguatan 
Pemasaran 

Pariwisata 

Kota 

Cirebon 

Festival Cirebon Tempoe Doeloe  

1 event 

 

- 

 

Sumber : Data Primer diolah, (Peneliti : 2024) 

 

Berdasarkan tabel mengenai Program/Kegiatan Usulan Masyarakat yang diadakan oleh 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kabupaten Cirebon, dapat dilihat beberapa 

inisiatif penting yang dilaksanakan untuk pelestarian dan pengembangan budaya lokal. Salah satu 

program utama yang disorot adalah restorasi situs bersejarah, yang bertujuan untuk memperbaiki 

kondisi fisik dari situs-situs penting dalam sejarah dan budaya lokal tanpa spesifikasi lokasi 

tertentu namun berfokus di Kota Cirebon. Festival budaya daerah dan kuliner juga menjadi bagian 

integral dari upaya pelestarian budaya. Festival ini, termasuk Festival Kuliner Cirebon, diadakan 

setiap tahun untuk memamerkan seni rakyat lokal seperti tari dan musik tradisional. Lokasi 

pelaksanaan festival ini terpusat di Kota Cirebon, dengan satu event yang diadakan setiap 

tahunnya. 
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Terdapat juga program pengembangan dan penguatan pemasaran pariwisata, yang 

mencakup Festival Cirebon Tempoe Doeloe. Program ini dirancang untuk meningkatkan daya 

tarik pariwisata dengan mempromosikan budaya lokal dan sejarah Kota Cirebon kepada 

wisatawan. Event ini diadakan di Kota Cirebon dengan skala satu event per tahun. Tabel ini 

memberikan gambaran komprehensif mengenai berbagai program dan kegiatan yang diinisiasi 

baik oleh masyarakat maupun oleh Disbudpar untuk mempertahankan dan memperkaya warisan 

budaya Kabupaten Cirebon. Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat menjaga identitas 

budaya lokal dan meningkatkan potensi pariwisata secara berkelanjutan di daerah tersebut. 

 

4.2. Strategi dan Upaya Pelestarian Budaya oleh Disbudpar Kabupaten 

Cirebon 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Disbudpar, Bapak Dody Suhartomo, diketahui 

bahwa Disbudpar telah mengimplementasikan berbagai strategi yang berfokus pada pemeliharaan 

dan pengembangan budaya lokal. Salah satu strategi utama yang disampaikan adalah 

pengembangan destinasi wisata budaya. Disbudpar secara aktif bekerja sama dengan komunitas 

lokal untuk mengidentifikasi dan mempromosikan destinasi wisata yang mempertahankan nilai-

nilai budaya Cirebon, seperti museum sejarah, desa budaya, dan tempat-tempat bersejarah yang 

memiliki nilai penting bagi masyarakat setempat. 

Selain itu, Disbudpar juga menekankan pentingnya penyelenggaraan event dan festival 

budaya secara berkala. Menurut Bapak Dody, festival-festival budaya seperti Festival 

Kacirebonan dan Festival Batik Cirebon tidak hanya menjadi ajang untuk merayakan tradisi lokal 

tetapi juga memperkuat rasa kebanggaan terhadap warisan budaya Cirebon. Event-event ini tidak 

hanya menarik wisatawan tetapi juga berkontribusi pada pergerakan ekonomi lokal melalui 

peningkatan kunjungan dan konsumsi di daerah tersebut. 

Strategi lain yang ditekankan dalam wawancara adalah pengembangan produk wisata 

berbasis budaya. Disbudpar bekerja sama dengan pelaku usaha lokal untuk mengembangkan 

produk-produk wisata yang berakar pada kearifan lokal, seperti kerajinan tangan, kuliner khas 

Cirebon, dan pertunjukan seni tradisional. Upaya ini tidak hanya meningkatkan pendapatan bagi 

pelaku usaha lokal tetapi juga meningkatkan keberlanjutan ekonomi budaya di Kabupaten 

Cirebon. 

Dalam upaya promosi, Disbudpar telah mengadopsi strategi yang inklusif dan berbasis 

digital. Mereka menggunakan media sosial dan situs web resmi untuk menginformasikan acara 

budaya, menampilkan profil destinasi wisata, dan menghubungkan wisatawan potensial dengan 

pengalaman budaya unik di Cirebon. Hal ini mencerminkan kesadaran Disbudpar akan 

pentingnya visibilitas digital dalam menjangkau audiens yang lebih luas, terutama dalam era 

digital saat ini. 

Namun demikian, hasil wawancara juga mengungkapkan beberapa tantangan yang dihadapi 

oleh Disbudpar dalam implementasi strategi ini. Salah satunya adalah keterbatasan anggaran 

untuk mendukung kegiatan pelestarian budaya dan promosi wisata. Bapak Dody menyatakan 

bahwa sumber daya terbatas sering kali menjadi hambatan dalam memperluas jangkauan 

program-program budaya mereka. 

Selain itu, tantangan lain yang disoroti adalah meningkatnya persaingan dari destinasi wisata 

lain dan perubahan preferensi pasar. Disbudpar terus berupaya untuk mempertahankan daya tarik 

budaya Cirebon di tengah persaingan global yang semakin ketat dalam industri pariwisata. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, Disbudpar mengusulkan beberapa solusi strategis. 

Salah satunya adalah meningkatkan kerja sama dengan sektor swasta dan organisasi non-profit 

untuk mendapatkan dukungan tambahan dalam bentuk sponsor atau program kemitraan. Selain 

itu, mereka juga berencana untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya yang tersedia 

melalui strategi pengelolaan yang lebih baik dan pemanfaatan teknologi informasi yang lebih 

canggih dalam manajemen administrasi dan promosi. 

Hasil wawancara dengan Disbudpar Kabupaten Cirebon memberikan gambaran yang jelas 

tentang strategi dan upaya yang telah dilakukan dalam pelestarian dan pengembangan budaya 
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lokal. Meskipun menghadapi sejumlah tantangan, langkah-langkah yang telah diambil 

menunjukkan komitmen yang kuat untuk memastikan bahwa warisan budaya Cirebon tetap hidup 

dan berkembang untuk dinikmati oleh generasi masa depan. 

 

4.3. Evaluasi Efektivitas Strategi Pelestarian Budaya oleh Disbudpar 

Kabupaten Cirebon 
1. Pengembangan Destinasi Wisata Budaya 

Salah satu strategi utama yang telah dilakukan oleh Disbudpar adalah pengembangan 

destinasi wisata budaya. Kabupaten Cirebon memiliki banyak potensi budaya, seperti 

museum-museum sejarah, situs bersejarah, desa budaya, dan pusat seni yang 

mempertahankan tradisi lokal yang kaya. Evaluasi menunjukkan bahwa upaya Disbudpar 

dalam mempromosikan destinasi-destinasi ini berhasil meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan, baik dari dalam maupun luar daerah. Kunjungan wisatawan ini tidak hanya 

mendukung ekonomi lokal tetapi juga membantu dalam memperkuat kesadaran akan 

pentingnya pelestarian warisan budaya. 

2. Event dan Festival Budaya 

Disbudpar juga aktif dalam menyelenggarakan event dan festival budaya yang beragam. 

Event-event seperti Festival Kacirebonan, Festival Batik Cirebon, dan berbagai pertunjukan 

seni tradisional menjadi bagian penting dalam memperkuat identitas budaya Cirebon. Event 

ini tidak hanya menjadi ajang untuk merayakan tradisi lokal tetapi juga menjadi magnet bagi 

wisatawan untuk mengunjungi Kabupaten Cirebon. Evaluasi menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam event budaya ini cukup tinggi, yang mencerminkan keberhasilan 

Disbudpar dalam membangun komunitas yang peduli terhadap warisan budaya mereka. 

3. Produk Wisata Budaya 

Pengembangan produk wisata berbasis budaya juga menjadi fokus dalam strategi Disbudpar. 

Melalui kerja sama dengan pelaku usaha lokal, Disbudpar mendukung pengembangan 

kerajinan tangan, kuliner khas Cirebon, dan pertunjukan seni yang berakar pada tradisi lokal. 

Produk-produk ini tidak hanya menarik bagi wisatawan yang mencari pengalaman autentik 

tetapi juga memberdayakan ekonomi lokal melalui peningkatan produksi dan penjualan 

produk budaya. 

4. Pemasaran dan Promosi 

Dalam upaya untuk meningkatkan visibilitas budaya lokal, Disbudpar menggunakan berbagai 

strategi pemasaran dan promosi. Mereka aktif menggunakan media sosial, situs web resmi, 

dan partisipasi dalam pameran wisata untuk mempromosikan destinasi dan acara budaya 

Cirebon. Evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan media digital ini berhasil mencapai 

audiens yang lebih luas, termasuk wisatawan potensial dari luar daerah dan mancanegara. 

Meskipun banyak pencapaian yang dapat diidentifikasi, evaluasi juga mengungkapkan 

beberapa tantangan dan area perbaikan. Salah satunya adalah perlunya peningkatan dalam 

manajemen dan pemeliharaan situs-situs bersejarah dan artefak budaya. Beberapa situs bersejarah 

mungkin mengalami tantangan dalam pemeliharaan fisik dan administratif, yang dapat 

mempengaruhi pengalaman kunjungan wisatawan serta integritas budaya secara keseluruhan. 

Selain itu, ada juga potensi untuk memperluas penggunaan teknologi digital dalam promosi 

budaya. Disbudpar telah memulai langkah-langkah dalam memanfaatkan media sosial dan situs 

web, namun masih ada ruang untuk meningkatkan integrasi teknologi yang lebih maju untuk 

mencapai audiens yang lebih luas dan mendalam. 

Evaluasi juga menyoroti beberapa tantangan yang dihadapi oleh Disbudpar dalam 

melaksanakan program-program budaya. Tantangan ini termasuk keterbatasan sumber daya, baik 

dari segi anggaran maupun tenaga kerja, serta persaingan dengan destinasi wisata lainnya. Untuk 

mengatasi tantangan ini, Disbudpar telah merumuskan beberapa solusi strategis, seperti 

peningkatan kerja sama dengan sektor swasta untuk mendapatkan dukungan tambahan dalam 

bentuk sponsor atau program kemitraan. 
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evaluasi efektivitas strategi Disbudpar Kabupaten Cirebon dalam pelestarian budaya lokal 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang capaian dan tantangan yang dihadapi dalam 

upaya mereka untuk mempromosikan dan melindungi warisan budaya yang kaya. Dengan terus 

memperbaiki strategi mereka berdasarkan evaluasi ini, Disbudpar diharapkan dapat menjadi lebih 

efektif dalam menjalankan perannya sebagai pengawal dan pengembang budaya lokal untuk 

generasi mendatang. 

 

4.4. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau 

melebihi target kinerja program/kegiatan. 
Berdasarkan evaluasi, secara umum permasalahan yang dihadapi adalah: 

1. Bidang Kebudayaan 

a. Kebanyakan situs cagar budaya milik swasta sehingga pengelolaan situs cagar budaya 

agar terhambat serta tidak ada sharing penerimaan ke PAD 

b. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon mengusulkan agar segera diterbitkan 

Perda Tentang Cagar Budaya 

2. Bidang Pariwisata 

a. Masih di dapati pengelola jasa hiburan / usaha pariwisata yang tidak mematuhi ketentuan 

edaran/himbauan walikota tentang ketentuan usaha hiburan pada bulan romadhon 

Pemecahan Masalah: 

b. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon memberikan pemberitahuan dan teguran 

tertulis kepada pengusaha yang belum memiliki izin usaha pariwisata. 
 

5. KESIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat diambil beberapa kesimpulan penting 

mengenai peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kabupaten Cirebon dalam 

pelestarian budaya lokal serta tantangan dan strategi yang dihadapi dalam pelaksanaan program-

programnya Disbudpar memiliki peran krusial dalam menjaga dan mengembangkan kekayaan 

budaya lokal Kabupaten Cirebon. Melalui berbagai program seperti restorasi situs bersejarah, 

pelatihan kerajinan tradisional, festival seni rakyat, dan lainnya, mereka berupaya untuk 

mempromosikan dan mempertahankan identitas budaya yang unik. 

Pelaksanaan program ini tidak terlepas dari sejumlah tantangan. Diantaranya adalah 

keterbatasan anggaran yang mempengaruhi skala dan efektivitas program, serta kurangnya 

sumber daya manusia dengan keahlian khusus dalam manajemen situs bersejarah dan konservasi 

artefak budaya. Tantangan lainnya mencakup pengelolaan situs bersejarah yang memerlukan 

biaya tinggi serta persaingan dengan destinasi wisata lainnya dalam menarik pengunjung. Untuk 

mengatasi tantangan ini, Disbudpar telah mengimplementasikan strategi-strategi seperti 

diversifikasi sumber pendanaan, peningkatan pelatihan bagi staf dan masyarakat, serta 

memperkuat kemitraan dengan sektor swasta dan komunitas lokal. Dengan demikian, mereka 

berupaya untuk meningkatkan keberlanjutan program pelestarian budaya dan memastikan bahwa 

warisan budaya Cirebon dapat dinikmati oleh generasi yang akan datang. 

Secara keseluruhan, upaya Disbudpar Kabupaten Cirebon dalam pelestarian budaya lokal 

telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempertahankan identitas budaya daerah dan 

meningkatkan potensi pariwisata secara berkelanjutan. Dengan terus menghadapi tantangan dan 

beradaptasi dengan kondisi yang ada, diharapkan upaya mereka dapat terus memperkuat dan 

melestarikan kekayaan budaya Kabupaten Cirebon untuk masa depan yang lebih baik. 
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